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Pendahuluan
• Pembelajaran PKN merupakan mata pelajaran yang mengarah pada

pembentukan sikap toleran kepada siswa terutama dalam menanamkan
nilai-nilai multikultural berupa toleransi dan menghormati atas keberagaman.

• Pembelajaran tematik pada muatan pembelajaran PKN yang teriintegrasi
Multi-Matobe diharapkan mampu memberi jalan keluar untuk memajukan
dan mendidik karakter warna negara.

• Model pembelajaran Multi-Matobe sebagai salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk mengasah keterampilan berpikir kritis siswa.

• Media komik dapat digunakan dalam pembelajaran untuk mengasah
keterampilan berpikir kritis siswa sesuai dengan penelitian yang relevan, yakni
proses pembelajaran tematik pada siswa kelas IV SD 1 Jepang bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan
model problem solving berbantuan media komik.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
• Terdapat kesenjangan penelitian mengenai model pembelajaran Multi-

Matobe, sehingga kebaruan dalam penelitian ini secara teori masih banyak
ketimpangan pada hasil penelitian sebelumnya mengenai penggunaan Multi-
Matobe sebagai strategi pembelajaran di sekolah dasar.

• Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Multi-Matobe sangat
direkomendasikan bagi guru sekolah dasar. Namun, tetap perlu adanya
inovasi dan pengembangan model yang sama maupun bervariasi.

• Dengan memperhatikan batasan masalah tersebut, dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut:

“Adakah pengaruh pemberian model pembelajaran Multi-Matobe berbantuan
media komik terhadap keterampilan berpikir kritis siswa?”
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Metode
• Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen.

• Penelitian ini menggunakan True Experiment Design.

• Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu pendekatan kuantitatif untuk
memperoleh data perbedaan keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran PKN Kelas
III SD antara menggunakan Multi-Matobe berbantuan media komik dengan tidak
menggunakan Multi-Matobe berbantuan media komik.

• Desain penelitian yang digunakan adalah Pretest-Posttest Control Group Design. Desain
ini merupakan desain yang membandingkan tes awal dan tes akhir.

• Populasi pada penelitian ini adalah keseluruhan kelas III di SDN Pucang 1 Sidoarjo yang
berjumlah 107 siswa.

• Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling.

• Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas III-C dan kelas III-D dengan keseluruhan
berjumlah 48 siswa.

• Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes tertulis keterampilan
berpikir kritis mengarah pada enam indikator, yakni: interpretasi, analisis, evaluasi,
inferensi, eksplanasi, dan regulasi diri berupa soal uraian yang menerapkan pretest dan
posttest pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
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Hasil
• Hasil uji paired sample test: output Pair 1 dan output Pair 2 diperoleh nilai Sig (2-tailed)

sebesar 0.000 < 0.05

• Hasil Uji homogenitas: ouput nilai Signifikansi (Sig) Based on Mean adalah sebesar 0.161 > 0.05

• Hasil uji independent sample test: nilai Sig (2-tailed) sebesar 0.006 < 0.05
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Pembahasan
• Adanya pengaruh model pembelajaran Multi-Matobe dibantu media komik untuk

mengukur keterampilan berpikir kritis siswa kelas III di SDN Pucang 1 Sidoarjo. Hal ini
dibuktikan, oleh temuan peneliti yang menunjukkan bahwa rata-rata skor masing-
masing indikator berpikir kritis siswa meningkat setelah mendapatkan perlakuan selama 2
kali pertemuan pada pembelajaran yang menerapkan Multi-Matobe dengan bantuan
media komik.

• Pembelajaran tematik muatan pembelajaran PKN dengan menggunakan model
pembelajaran Multi-Matobe yang menyajikan siswa menanamkan toleransi dan
mengenal masalah toleransi beragama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa yang mengacu pada lima sintaks Multi-Matobe.

• Media komik berisikan masalah toleransi beragama dengan sila-sila Pancasila, terutama
sila kesatu Pancasila. Siswa mampu menanamkan nilai toleransi dan nilai multikultural

• Selain itu, penerapan model pembelajaran Multi-Matobe bertujuan mendorong siswa
untuk berpikir kritis guna memecahkan masalah yang disajikan selama pembelajaran
tematik muatan pembelajaran PKN .
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Temuan Penting Penelitian
• Pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa

adalah penggunaan media komik untuk menumbuhkan karakter terkait
masalah toleransi beragama, sehingga siswa belajar menghargai dan
menghormati perbedaan yang ada.

• Siswa yang diajar menggunakan media komik dengan menekankan
keterampilan berpikir kritis yang lebih tinggi secara signifikan. Salah satu
kemungkinan alasannya adalah karena selama proses pembelajaran siswa
diberikan permasalahan masalah toleransi beragama di lingkungan sekitar,
sehingga siswa terbiasa dengan penerapan toleransi beragama.

• Siswa yang telah terbiasa hidup di tengah perbedaan, meskipun beberapa
siswa belum bisa memecahkan masalah tersebut, sehingga melalui media
komik siswa dibimbing untuk memecahkan dan memberi kesimpulan sesuai
dengan hasil yang diperoleh.
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Temuan Penting Penelitian
• Melalui media komik dalam pembelajaran PKN yang terintegrasi Multi-Matobe, siswa

mempelajari terkait keberagaman di Indonesia sehingga membentuk sikap toleransi
terhadap keberagaman di lingkungan sekitar.

Bentuk Kegiatan:

1. Siswa diminta mencari informasi dari poster tersebut

2. Guru memberikan pertanyaan pengantar. (Menurut kalian,

apa dampak dari penerapan toleransi beragama?)

Bentuk Kegiatan:

1. Siswa yang ditunjuk untuk

membacakan materi

pertama.

2. Siswa diminta menuliskan

jawaban bersama teman

sejawat. (Menurut kalian,

apa maksud dari toleransi?)
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Temuan Penting Penelitian

Menyebutkan kembali prinsip

dan unsur toleransi beragama

sesuai pemahaman siswa

1. Siswa menelaah keempat gambar termasuk sila

Pancasila.

2. Siswa mengelompokkan dengan 5 jenis toleransi.



10

Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis: Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan

pengetahuan peneliti dan pembaca mengenai inovasi model pembelajaran berlandaskan

masalah dan media komik dalam pembelajaran.

Manfaat Praktis:

o Bagi Sekolah: hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan referensi

pembelajaran untuk melatih keterampilan berpikir kritis siswa melalui model pembelajaran

dan media pembelajaran yang bervariasi.

o Bagi Guru: membantu guru dalam memfasilitasi keterampilan berpikir kritis menggunakan

media komik pada pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran berlandaskan

masalah.

o Bagi Siswa: menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan dan mengembangkan

keterampilan berpikir kritis sesuai dengan perkembangan masing-masing siswa.

o Bagi Peneliti: meningkatkan pengetahuan dalam mengembangkan media komik serta

pedoman dalam penggunaan model pembelajaran berlandaskan masalah.
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Dokumentasi Penelitian

Gambar 1. 

Siswa Kelas 3C Mengerjakan Pretest

Gambar 2. 

Siswa Kelas 3C Mengerjakan LKPD Pertemuan 1
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Dokumentasi Penelitian

Gambar 3.

Siswa Kelas 3C diberikan Kesempatan Menjawab Pertanyaan
Gambar 4. 

Siswa Kelas 3C Menggunakan Media Komik Bersama Kelompok
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Dokumentasi Penelitian

Gambar 5.

Siswa Kelas 3C Mengerjakan LKPD Pertemuan 2
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